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Abstrak 
Internet of Things (IoT) merupakan suatu konsep yang memanfaatkan konektivitas 
jaringan internet sebagai media komunikasi seluruh benda (things) sebagai satu kesatuan 
sistem terpadu. Analisis yang dilakukan terhadap keyword “Internet of Things” dengan 
memanfaatkan tools Google Trends memperlihatkan trends yang terus bergerak naik dari 
medio tahun 2013 hingga tahun 2020 ini. IoT akan menjadi bagian dari budaya manusia 
yang pelan namun pasti diimplementasikan pada semua sektor kehidupan. Pandemi corona 
virus ibarat blessing in disguise dalam hal adopsi dan intervensi teknologi pada seluruh 
tatanan kehidupan manusia. Hal ini dikarenakan selama pandemi Covid -19, teknologi telah 
hadir menjadi solusi dan memberikan efisiensi. Paper ini disusun dengan tujuan untuk 
melengkapi kajian penerapan dan adopsi teknologi informasi, khususnya bidang Internet of 
Things (IoT) dalam adaptasi menuju kehidupan New Normal. Untuk mencapai tujuan 
tersebut, paper ini terbagi menjadi 3 bagian, yaitu bagian konsep dan visi IoT, bagian 
implementasi IoT yang sudah ada berdasarkan setting atau tempat fisik dan bagian solusi 
IoT untuk adaptasi New Normal pasca pandemik covid-19 di Indonesia. Berdasarkan analisa 
dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa para ahli dan pengambil 
kebijakan di jajaran pemerintahan mampu bereaksi secara cepat dan tepat dalam 
mengimplementasikan teknologi (khususnya IoT) di Indonesia. Namun demikian, masih 
terlihat jelas tingkat inefektivitas dan inefisiensinya, karena masing-masing instansi 
membangun sistemnya sendiri-sendiri. Hal selanjutnya yang perlu dipikirkan dan dilakukan 
oleh pemerintah Indonesia adalah melakukan langkah integrasi sistem. Sehingga akan dapat 
dihasilkan suatu informasi yang terintegrasi yang dapat digunakan oleh seluruh unsur 
operasi di seluruh instansi yang membutuhkan. 
 




Internet of Things (IoT) is a concept that utilizes internet network connectivity for a 
unified system communication. Analysis conducted on the keyword "Internet of Things" by 
using Google Trends shows trends up from mid 2013 to 2020. IoT will be a part of human 
culture which is implemented in all sectors of life. The corona virus pandemic is like a 
blessing in disguise in terms of the adoption and intervention of technology in all settings of 
human life. This is because during the Covid-19 pandemic, technology was present to be a 
solution and provide efficiency. This paper was prepared with the aim of completing a study 
of the application and adoption of information technology, specifically the field of the 
Internet of Things (IoT) in adaptation to New Normal life. To achieve the goal, this paper is 
divided into 3 parts, namely the IoT concept and vision section, the existing IoT 
implementation section based on the physical setting or place and the IoT solution section 
for New Normal adaptation after the co-19 pandemic in Indonesia. Based on the analysis 
and discussion, it can be concluded that experts and government are able to react quickly 
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and appropriately in implementing technology (especially IoT) in Indonesia. However, it is 
still ineffectiveness and inefficiency, because each government unit’s builds its own system. 
Next, Indonesian government needs to think about and do is to integrate the system. So, it 
will be able to produce an integrated information that can be used by all elements of 
operations in all government unit’s that need it. 
 
Keywords: Internet of Things, IoT, New Normal Adaptation after Covid-19 pandemic 
 
1.  PENDAHULUAN  
Internet of Things (IoT) adalah sebuah konsep yang memanfaatkan 
konektivitas jaringan internet sebagai media komunikasi seluruh benda (things) 
sebagai satu kesatuan sistem terpadu (Arafat dalam Efendi, 2018). Dewasa ini, 
konsep IoT sering diimplementasi untuk mengontrol/ mengendalikan peralatan 
elektronik dan dioperasikan dari jarak jauh melalui jaringan komputer. Berikut akan 
diuraikan beberapa publikasi implementasi IoT di Indonesia secara berurutan 
berdasarkan tahun terbitan. Kurniawan (2016) melakukan penelitian tugas akhir 
untuk merancang purwarupa Kendali Lampu Gedung Perpustakaan, juga dengan 
menerapkan konsep IoT. Efendi (2018) mempublikasikan purwarupa Sistem 
Pengendalian Lampu Menggunakan Raspberry Pi dengan menggunakan konsep IoT. 
Komaludin (2018) melakukan Penerapan Teknologi Internet of Things (IoT) pada 
Bisnis Budidaya Tanaman Hidroponik sebagai Langkah Efisiensi Biaya Perawatan. 
Wijayanti et al., (2019) mengintegrasikan beberapa hardware untuk perancangan 
keamanan dalam sebuah sistem rumah pintar. Abdurrohman and Hadhiwibowo 
(2019) melakukan penelitian yang mengimplementasikan Konsep IoT dalam 
Budidaya Ikan. Dari paparan publikasi di atas, dapat dibuat sebuah hipotesa bahwa 
IoT akan menjadi bagian dari budaya manusia yang pelan namun pasti 
diimplementasikan pada semua sektor kehidupan. 
Pada tahun 2017, Meutia (2017) pada sebuah konferensi mempresentasikan 
artikel berjudul Dampak Sosial Internet of Things. Pada bagian kesimpulan, Meutia 
membuat statement IoT  akan  membuat  hidup  menjadi  lebih  mudah,  lebih  baik, 
lebih aman, dan lebih panjang, namun dengan tetap memanusiakan manusia. Apa 
yang disampaikan tersebut, kemudian terbukti beberapa tahun terakhir ini. Gambar 1 
memperlihatkan analisa Google Trends terhadap keyword “Internet of Things”. 
Berdasarkan grafik analisa pencarian wilayah worldwide, keyword “Internet of 
Things” mulai bergerak naik dari medio tahun 2013 dan terus semakin popular 
hingga tahun 2020. Sementara di Indonesia popularitas keyword tersebut bergerak 
naik tajam mulai pertengahan tahun 2015. Masyarakat negara Korea Selatan tercatat 
sebagai masyarakat yang paling banyak mencari tahu “Internet of Things”, disusul 
negara pulau St. Helena, Taiwan dan China menyusul dibawahnya (Gambar 2). 
 
 
Gambar 1. Analisa google trends untuk keyword Internet of Things  
di negara Indonesia (kiri) dan worldwide (kanan) dari tahun 2010 - 2020 
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Gambar 2. Analisa Google Trends untuk masyarakat yang paling banyak melakukan 
pencarian dengan keyword Internet of Things dari tahun 2010 - 2020 
 
Semenjak akhir tahun 2019 hingga tri semester pertama tahun 2020, seluruh 
dunia mengalami pandemik akibat wabah virus Covid-19, tidak terkecuali Indonesia. 
Pandemik yang diperkirakan akan berlangsung cukup lama akan memberikan efek 
penyesuaian pada kehidupan manusia. Albinsaid (2020) pada paparannya di media 
online kumparan.com menyampaikan bahwa Covid-19 telah memacu adopsi 
teknologi yang sangat cepat sekali. Hal ini dikarenakan selama pandemi Covid -19, 
teknologi telah hadir menjadi solusi dan memberikan efisiensi. Ekosistem New 
Normal atau The Next Normal akan meningkatkan ketergantungan pada teknologi. 
Senada dengan pernyataan pemerintah yang selalu menyosialisasikan protocol 
kesehatan untuk mencegah penyebaran virus Covid-19, banyak pakar yang berbicara 
dan melakukan kajian dalam memprediksi otomatisasi akan tumbuh lebih cepat  
selama pandemi sebagai akibat dari upaya meminimalkan interaksi antar manusia 
(Wahyudi, 2020). 
Guna mendukung upaya pemerintah dalam adaptasi New Normal, artikel ini 
disusun dengan tujuan melengkapi kajian penerapan dan adopsi teknologi informasi, 
khususnya bidang Internet of Things (IoT).  
  
2.  METODE PENELITIAN 
Untuk mencapai tujuan yang telah dipaparkan sebelumnya, paper ini disusun   
dalam   bagian-bagian   sebagai   berikut:   pada   bagian 1 dibahas konsep dan visi 
IoT. Bagian 2 membahas implementasi IoT yang sudah ada berdasarkan setting atau 
tempat fisik dan bagian 3 membahas solusi IoT untuk adaptasi New Normal pasca 
pandemik covid-19 di Indonesia.  
 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1  Konsep dan Visi IoT 
Manyika et al. (2015) menggambarkan IoT sebagai konsep pengembangan 
dari teknologi informasi dan komunikasi yang berkaitan dengan ubiquitous  
communication,  pervasive  computing, ambient intelligence dan ubiquitous   
communication. Berdasarkan penjelasan Manyika tersebut, Meutia (2017) pada 
artikel prosidingnya memaparkan bahwa ubiquitous communication adalah  
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kemampuan  suatu objek  atau  benda  untuk  berkomunikasi dengan objek  dan  
benda lain,  kapan   saja, dimana   saja. Oleh karena itu,   objek atau benda elektronik 
yang dikategorikan sebagai perangkat IoT tersebut  harus  dapat  diidentifikasikan. 
Ini agar objek atau benda tersebut memiliki identitas, dapat dikenali  dan  terhubung  
dengan  jaringan  internet. Sedangkan pervasive computing berarti bahwa objek  atau  
benda  tersebut memiliki  kemampuan  komputasi. Sementara ambient intelligence 
adalah   kemampuan   objek  atau benda tadi mencatat perubahan-perubahan yang 
terjadi di lingkungan fisik dan berinteraksi secara aktif dalam sebuah proses 
komputasi.  Karena tiga kemampuan tersebut di atas, perangkat IoT sering juga 
disebut sebagai smart objects atau benda cerdas. Hal ini dikarenakan perangkat 
memungkinkan untuk menghasilkan, bertukar informasi dan mengkonsumsi data 
dengan intervensi manusia yang minimal (Ariyanti et al., 2016). 
Beberapa hal yang mendukung masifnya perkembangan IoT, yaitu semakin 
mapannya industri dan operator telekomunikasi dalam memberikan layanan data dan 
teknologi  komunikasi  nirkabel (Saghafian, Tomlin and Biller, 2018). Kemunculan 
teknologi 4G, 5G, NFC dan komputasi  awan  ikut  mendorong  implementasi visi 
IoT pada segala unsur kehidupan manusia. Sistem komunikasi IoT secara umum 
diperlihatkan pada gambar 3. Komunikasi antara sensor dengan gateway biasanya 
digunakan Radio Frequency Identification (RFID), Near Field Communication 
(NFC), Bluetooth, Zigbee dan lain-lain. Sedangkan untuk komunikasi antara 
gateway dan platform digunakan teknologi komunikasi yang umumnya mempunyai 











Gambar 3 Sistem Komunikasi IoT (Walker dalam Ariyanti et al., (2016)) 
3.2  Implementasi IoT berdasarkan setting atau tempat fisik 
Pada working paper yang dipublikasi oleh Manyika et al. (2015), McKinsley    
Global Institute, mengkategorikan potensi aplikasi IoT seperti yang ditampilkan pada 
Tabel 1.  
 
Tabel 1 Implementasi aplikasi IoT 
Settings Description 
Rumah   dan   
bangunan 
sistem pengamanan dan manajemen rumah, meteran pintar 
(PLN Prabayar meter) (Budianto and Saragih, 2011) 
Event olahraga 
dan hiburan 
Event balapan Formula 1 beralih ke sirkuit esport menjadi 





Komunikasi ethernet, Wifi, 4G/ 5G, dll 
Komunikasi jarak pendek: bluetooth, NFC, RFID 
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sistem  pengamanan, pengaturan/ manajemen konsumsi energi 
listrik, monitoring produktivitas dan mobilitas karyawan, 
optimasi dan otomatisasi perangkat, efisiensi dan monitoring 
inventarisasi, manifest kontainer di Pelabuhan barang, 
monitoring dan warning sistem oli/ BBM, Asset/ Cargo 









Navigasi pesawat/ kendaraan, real  time  routing, otomatisasi 
driving pada LRT/ MRT (Connected Vehicles) (Anggaranie, 
2017), Gerbang Tol Otomatis (GTO), Over Dimention Over 
Load (ODOL), Traffic Monitoring System (Syarizka, 2019), 
E-ticket dan E-Gate KRL Commuter Line Jabodetabek 
(Chairunisa, 2013), Fitur Advanced Park, sistem IoT yang 
ditanamkan untuk mengendalikan setir, gas, dan rem sehingga 





pengaturan    lalu    lintas    yang  bersifat  adaptif, manajemen 
pemantauan CCTV lingkungan, warning sistem bencana 
gunung api, sungai dan air laut 
Keuangan Electronic Data Capture (EDC), Dompet digital dengan 
vending machine-nya (Rachmatunnisa, 2019), 
Kedokteran dan 
Kesehatan 
Monitoring sensor dan actuator (CAT Scan, Magnetic 
Resonance Imaging, thermometer, Pulse Oximeter) pada 
sistem rawat intensif ataupun home-care (Rahmani et al., 
2015), monitoring electrocardiogram (ECG) (Lee, Park and 
Kang, 2014), tele-konsultasi berfungsi memberikan layanan  
konsultasi antara dokter umum yang ada di Rumah Sakit 
Faskes Tk. I dengan dokter spesialis yang ada di Rumah Sakit 
Pengampu (Ariyanti et al., 2016) 
 
Berdasarkan data tabel di atas, terlihat bahwa luasnya bidang implementasi 
IoT    memastikan    bahwa    teknologi  ini  akan  sangat  mempengaruhi  cara  
manusia  bekerja dan berkomunikasi di masa datang. 
 
3.3  Solusi IoT untuk adaptasi New Normal pasca pandemic covid-19 di Indonesia 
 
Soper --President of Ericsson Indonesia-- dalam Librianty (2020) 
mengungkapkan kajian yang dilakukan perusahaannya. Pada masa pandemic corona, 
masyarakat Indonesia banyak melakukan aktivitas secara online, dan waktu yang 
dihabiskan di online selama krisis juga mengalami peningkatan yang signifikan. 
Masyarakat memanfaatkan teknologi selama pandemi Covid-19 untuk berbagai hal, 
termasuk mempermudah akses pendidikan, terhubung dengan keluarga dan teman, 
berbelanja, serta mendapatkan hiburan. Senada dengan publikasi Ericsson Indonesia, 
Sumitra dalam Fadila (2020) memaparkan selama periode covid-19 merebak di 
Indonesia, penggunaan aplikasi jual beli daring mengalami peningkatan transaksi 73 
persen, pembayaran daring meningkat 65 persen, sedangkan aplikasi konsultasi 
kesehatan daring juga meningkat penggunaannya sebesar 38 persen. Berdasarkan 
fakta dan data tersebut, Albinsaid (2020) menyebutkan pandemi corona virus ibarat 
blessing in disguise dalam hal adopsi dan intervensi teknologi pada seluruh tatanan 
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kehidupan manusia. 
Pada bulan Juni 2020, Presiden Republik Indonesia, Joko Widodo, 
mengeluarkan arahan tatanan normal baru ‘New Normal’ di tengah pandemi virus 
corona (Covid-19) (Siregar, 2020). Terkait arahan presiden tersebut, tabel 2  
memaparkan potensi implementasi IoT di Indonesia sebagai solusi adaptasi New 
Normal menuju Next Normal. 
 
Tabel 2 Implementasi aplikasi IoT sebagai solusi paska pandemik 
Item IoT Description 
Sistem Antrian 
 
Butik Emas Antam sebagai layanan penjualan emas produksi 
PT. Antam menerapkan sebuah sistem antrian secara online. 
Masyarakat dapat melakukan pendaftaran melalui website 
http://logammulia.com/id ataupun melalui nomor Whatsapp 
yang telah ditentukan. Jumlah antrian dan estimasi jam 
pelayanan kemudian akan diinformasikan kembali kepada 
pelanggan dengan teknologi chat-bot otomatis. 
Touchless 
system pada lift 
publik 
 
touchless lift sensor yang diimplementasikan di Senayan City 
Mall (Nisa, 2020) 
 





akses scan barcode untuk buku menu melalui ponsel yang 
diimplementasikan di Food & Beverage Aston Sidoarjo 
(Anisa, 2020) 
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Thermal camera untuk memindai suhu tubuh pengunjung yang 
diimplementasikan di mal BIP (Budianto, 2020) 
 
Thermal KC wearable helmet yang digunakan petugas TNI 
AD. Kelebihan helm thermal dibandingkan dengan termo-gun 
adalah mereduksi resiko petugas pemeriksa akibat kontak 




sistem belanja online yang di-support Pemerintah Kabupaten 
Sinjai dengan menjalin kerjasama salah satu vendor jasa kurir 
local, Van Ojek (Aan, 2020). Sistem belanja ini menjembatani 
kelompok produsen, pekerja ojek online (Van Ojek) dan 







Untuk mempermudah layanan dan menghindari penyebaran 
virus covid-19 PLN Siapkan WA dengan teknologi ChatBot 
untuk Lapor Meter Mandiri (Yulianto, 2020) 
Halodoc Goes to 
Hospital 
Adalah aplikasi IoT yang memberikan solusi kesehatan 
inovatif yang dapat memudahkan pasien untuk berkomunikasi 
dengan dokter, mengunjungi rumah sakit, membeli dan 
menebus resep obat di rumah sakit, baik racikan maupun non-
racikan (Alfarizi, 2018). 
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Item IoT Description 
Notulensi rapat 
 
Aplikasi IoT yang bermanfaat mentranskripsikan ucapan hasil 
streaming dan rekaman suara pembicaraan yang tersimpan di 
dalam berkas elektronik (file WAV). Dengan demikian dapat 
dihasilkan risalah, ringkasan, dan transkrip rapat secara cepat 
dan tepat (sumber: 
https://www.dinamof.co.id/prosol/index/notula01) 
Pedulilindungi.id Aplikasi IoT pemerintah Indonesia yang cukup lengkap untuk 
tracking, tracing dan fencing pada pasien covid-19 (sumber: 
https://pedulilindungi.id/) 
 
Berdasarkan penelusuran yang dipaparkan pada tabel 2 di atas, dapat 
disimpulkan bahwa para ahli dan pengambil kebijakan di jajaran pemerintahan 
mampu bereaksi secara cepat dan tepat dalam mengimplementasikan teknologi 
(khususnya IoT) di Indonesia. Namun demikian tersebarnya implementasi sistem 
yang berdiri sendiri-sendiri (karena masing-masing instansi membangun sistem 
sendiri-sendiri) menimbulkan inefektivitas dan inefisiensi (Fri, 2019). Oleh karena 
itu, hal berikut yang perlu dipikirkan oleh pemangku kebijakan di pemerintah adalah 
perlunya melakukan langkah integrasi sistem. Dengan demikian dapat dihasilkan 
suatu informasi yang digunakan oleh unsur operasi terdekat di seluruh instansi 
terkait secara terintegrasi. Hal lain yang perlu diperhatikan dalam keberhasilan, 
keberlangsungan dan kesinambungan implementasi sebuah sistem adalah: SDM 
yang displin dalam menerapkan, menjaga dan mengoperasikannya. Keberhasilan 
dalam mengimplementasikan sebuah sistem dan strategi manajemen servis di dalam 
sebuah organisasi, membutuhkan sebuah kombinasi yang ideal antara faktor 
manusia, proses dan teknologi (Ari Takarianto dalam Rouzni, 2006). 
 
4.  KESIMPULAN 
Berdasarkan analisa dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa para ahli dan pengambil kebijakan di jajaran pemerintahan 
mampu bereaksi secara cepat dan tepat dalam mengimplementasikan teknologi 
(khususnya IoT) di Indonesia. Namun demikian, masih terlihat jelas tingkat 
inefektivitas dan inefisiensinya, karena masing-masing instansi membangun 
sistemnya sendiri-sendiri. Hal selanjutnya yang perlu dipikirkan dan dilakukan oleh 
pemerintah Indonesia adalah melakukan langkah integrasi sistem. Sehingga akan 
dapat dihasilkan suatu informasi yang terintegrasi yang dapat digunakan oleh seluruh 
unsur operasi di seluruh instansi yang membutuhkan. 
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